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Merti Kombor sebagai Daya Tarik Wisata Kricak

Juga untuk Perekat
Kerukunan Warga dan
Mengingat Sejarah

JOGJA, Radar Jogja - Dicanangkan
sebagai kalurahan kebudayaan, Kricak
perkokoh potensi budaya untuk men-
ciptakan daya tarik wisata. Salah satunya
dengan menggelar Merti Kombor.

Lurah Kricak, Kemantren Tegalrejo
May Christianti Sudarmono menje-
laskan. Merti Kombor berkaitan den-
gan sejarah kampungnya. Kricak di-
percaya sebagai lokasi Pangeran Di-

lihara k kud.

peliharaan. Dibuktikan dengan di-
temukannya artefak berupa batu be-
sar berlubang, yang tersebar di ber-
bagai lokasi di Kricak. “Ini tempat
minum (dalam bahasa Jawa disebut
komboran) kudanya Pangeran Dipo-
negoro saat melawan Belanda,” jelasnya
pada Radar Jogja kemarin (28/8).

Perhatian warga Kricak terhadap
sejarah dengan balutan budaya,
diapresiasi oleh May. Dia pun bang-
ga, karena Kricak telah menyandang
kelurahan budaya. “Luar biasa seka-
li potensi masing-masing kampung,”
lontarnya.

Potensi tiap RT dan RW di Kricak,

Sebelum upacara Merti Kombor
dilakukan, empat pasukan bregada
mengirab tombak. “Karena kami
berharap, di Kricak ini antarabudaya
dan perkembangan masyarakat se-
lalu terikat kuat,” ungkapnya menge-
nai arti penamaan tombak.

Ikhwan Jayasentana, penasihat

sertamembangun pasukan berkuda
untuk keperluan keamanan dan mem-
bantu petani penggarap. Karena ba-
nyaknya jumlah kuda yang dimiliki
tersebut, abdi perawat kuda sampai
mencapai 60 orang. “Dengan demi-
kian, jumlah kudanya tentu menca-
pai ratusan ekor,” serunya.

disebut May pelestarian
kelurahan budaya. Selain turut me-
rekatkan kerukunan antarwarga, ke
depan, May berharap dapat menday-
aupayakan potensi sejarah dan budaya
di Kricak. Agar potensi itu dapat
menjadi daya tarik wisata. “Kami
sudah membentuk kelompok sadar
wisata (pokdarwis) yang akan kami

Lembaga Pemberd
Kalurahan (LPMK) Kricak |

p perang Jawa,
saatitu Dip masih tinggal di

Pangeran Diponegoro dikenal kaya
raya. Tanah pertaniannya dikerjakan
sekitar 1.500 kepala keluarga. Selain
itu, juga mewarisi usaha perdagang-
an kain batik dari dan ke pantai ut-

Tegalrejo. Kuda dala‘lh jumlah besar
itu ditempatkan jauh dari rumah in-
duk agar tidak mengganggu. Namun
lokasinya dipilih dekat dengan ladang
penggembalaan dan sumber air.

araJawa. Dia pun jab.
utama atau penasihat Sultan.HBIII,

p dengan
dinas pariwisata dan dinas kebuday-
aan,” lanjutnya.

Turut hadir dalam Merti Kombor,
Mantan Wakil Wali Kota Jogja Heroe
Poerwadi. Dia merupakan tokoh yang
memberi nama bagi tombak pusaka
diKricak, Kyai Geget Simbar Budaya.

peng: Sultan HB IV, dan akhirnya
Wali Sultan untuk Sultan HB V. “Gu-
na mengurusi luasnya lahan dan
usaha perdagangan batik, beliau
memiliki kuda yang sangat banyak,”
paparnya.

Pangeran Diponegoro memelihara
kuda angkut barang, kuda tunggang,

“Tempat tersebut k kinan ada-
lah di Kricak karena banyaknya di-
temukan komboran di Kricak,” ce-
tusnya. (fat/eno/zl)

POTENSIAL: Bregodo Nowo Satrio saat
mengarak Tombak Kyai Geged Simbar
Budaya dalam kirab Merti Kombor di
Jatimulyo, Kricak kemarin (28/8).
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